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I. LATAR BELAKANG 

Standar kompetensi mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV 

semester 2 pada Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan ( KTSP ) yaitu 

memahami teks melalui membaca 

intensif, membaca nyaring dan membaca 

pantun. Kompetensi dasar 7.1 

menemukan kalimat utama pada tiap 

paragraf melalui membaca intensif. 

Indikatornya adalah membaca teks, 

mengartikan kalimat utama, dan 

menemukan kalimat utama pada tiap 

paragraf melalui membaca intensif. Dari 

indikator tersebut diharapkan siswa kelas 

IV dapat mencapai semua indikator 

terutama indikator menemukan kalimat 

utama pada tiap paragraf melalui 

membaca intensif dengan baik. 

Namun pada kenyataannya tidak 

semua siswa dapat mencapai indikator 

tersebut. Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan melalui pengamatan di 

SDN Manggis I kecamatan Ngancar 

kabupaten Kediri siswa kelas IV 

berjumlah 29 siswa.  Lebih dari 15 siswa 

atau 52% terdapat beberapa masalah 

khususnya materi menemukan kalimat 

utama pada tiap paragraf melalui 

membaca intensif, diantaranya banyak 

siswa kurang membaca teks secara 

intensif sesuai dengan lafal, jeda dan 

intonasi, siswa kesulitan mengartikan 

kalimat utama, dan menemukan kalimat 

utama pada tiap paragraf.  Hal tersebut 

disebabkan kurang fokusnya siswa dalam 

membaca dan memahami isi bacaan atau 

cerita, kurangnya minat siswa dalam 

membaca, dan kemampuan intelektual 

siswa dalam menangkap/ memahami 

bacaan maupun menerima materi.  

Untuk  mengatasi masalah di atas 

terdapat beberapa model pembelajaran 

dalam bahasa Indonesia, salah satunya 

adalah memberikan alternatif 

pembelajaran membaca dengan 

menggunakan model Cooperative 

Integrated Reading and Composition ( 

CIRC ). Model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition ( 

CIRC ) ( Kooperatif Terpadu Membaca 

dan Menulis ) merupakan model 

pembelajaran khusus mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dalam rangka membaca 

dan menemukan kalimat utama sebuah  

bacaan atau cerita. Model pembelajaran 

Cooperative Integrated  Reading  and 

Composition ( CIRC ) ini dapat 

dikategorikan pembelajaran terpadu. 

Salah satu kelebihan dari model 

pembelajaran CIRC ini adalah 

pembelajaran terpadu menyajikan 

kegiatan yang bersifat pragmatis ( 

bermanfaat ) sesuai  dengan 

permasalahan yang sering  ditemui dalam 

lingkungan anak, baik itu lingkungan 

sekolah, keluarga maupun masyarakat.  
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Berdasarkan uraian diatas maka 

perlu dilakukan penelitian pencapaian 

kompetensi dasar menemukan kalimat 

utama pada tiap paragraf melalui 

membaca intensif siswa kelas IV SDN 

Manggis I. Peneliti memutuskan ingin 

melakukan penelitian tindakan kelas 

dengan judul “Peningkatan Hasil 

Belajar Menemukan Kalimat Utama 

Pada Tiap Paragraf Melalui Membaca 

Intensif Dengan Model Cooperative 

Integrated Reading And Composition ( 

Circ ) Siswa Kelas IV SDN Manggis I” 

Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah hasil belajar 

menemukan kalimat utama pada tiap 

paragraf melalui membaca intensif 

dengan model Cooperative Integrated 

Reading and Composition ( CIRC ) 

siswa kelas IV SDN Manggis I? 

2. Adakah peningkatan hasil belajar 

menemukan kalimat utama pada tiap 

paragraf melalui membaca intensif 

dengan model Cooperative Integrated 

Reading and Composition ( CIRC ) 

siswa kelas IV SDN Manggis I? 

II. METODE PENELITIAN 

Kegiatan penelitian tindakan kelas  

ini menggunakan 2 siklus yaitu siklus I 

dan siklus II. Siklus I dan siklus II 

masing-masing ada 2 pertemuan. Setiap 

satu kali putaran atau siklus terdiri dari 

atas: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan 

tindakan, (3) Pengamatan atau observasi, 

(4) refleksi. 

Teknik pengumpulan data 

penelitian ini adalah : 

1. Tes 

Dalam hal ini tes subjektif yang 

diberikan merupakan tes tiap siklus, 

sejak siklus I sampai dengan akhir 

siklus II. Dengan rincian : 

a) Tes pertama, saat pra tindakan 

atau pre test yang digunakan 

untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa.  

b) Tes siklus I 

c) Tes siklus II disebut juga tes 

akhir tindakan yang digunakan 

untuk mengukur tingkat 

keberhasilan penelitian. 

2. Observasi 

a) Lembar observasi diskusi siswa,  

yang digunakan untuk membantu 

proses pengumpulan data 

observasi keaktifan diskusi siswa. 

b) Instrumen observasi keaktifan 

siswa menemukan kalimat utama 

pada paragraf sesuai skala 

pengukuran yang dikemukakan 

Guttman 

c) Instrumen observasi keaktifan  

siswa mengerjakan soal pada 

paragraf sesuai skala pengukuran 

yang dikemukakan Guttman  
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d) Instrumen observasi keaktifan 

siswa membaca teks  sesuai skala 

pengukuran yang dikemukakan 

Guttman 

Teknik analisis data pada penelitian ini 

adalah : 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

statistik deskriptif. Teknik ini digunakan 

karena data yang terkumpul berupa hasil 

belajar siswa. Adapun statistik deskriptif 

yang digunakan adalah :  

1. Mencari nilai rata-rata klasikal 

Rumus :    ̅  
  

 
  

Keterangan : 

  ̅   : Rata-rata 

  x : Jumlah seluruh skor  

        N    : Banyak subjek yaitu  siswa 

2. Menghitung jumlah siswa yang 

posisinya berada dibawah dan diatas 

KKM  

Rumus :            

                {(
     

 
)      }  

   

 
 

Keterangan:  

JP : jenjang persentil 

X : sesuai nilai yang diketahui 

Bb : batas bawah (nyata) dari 

interval yang mengandung x 

i : lebar interval 

fd : frekuensi dalam interval 

yang mengandung x 

fkb : frekuensi kumulatif dibawah 

interval yang mengandung x 

Teknik 1 dan 2 digunakan 

untuk menentukan hasil belajar 

siswa. Sedangkan untuk mengetahui 

adanya peningkatan belajar siswa 

atau tidak, dapat dilihat dari jumlah 

posisi siswa yang berada dibawah 

maupun diatas KKM yaitu >75. 

Adapun kriteria penilaian sebagai 

berikut : 

           Tabel 3.5 Kriteria Penilaian 

Nilai  
Predikat 

ketuntasan 

90 s.d. 100 Sangat baik 

79 s.d. 89 Baik   

68 s.d. 78 Cukup  

57 s.d. 67 Kurang  

46 s.d. 56 Sangat kurang 
a)      

b)  

 

3. Menghitung rata-rata skor 

Rumus        :          

NILAI 
∑                   

∑             
 x 100 

Rumus ini digunakan untuk 

menghitung rata-rata skor yang 

diperoleh siswa selama observasi 

yaitu aktivitas siswa. 
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III. HASIL PENELITIAN DAN 

KESIMPULAN 

Hasil belajar siswa kegiatan pembelajaran 

1 dan 2 pada siklus I dapat dilihat 

nilainya sebagai berikut : 

 

Tabel 4.3 Data  hasil belajar siswa 

pada siklus 1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Diagram  hasil belajar siswa 

pada siklus 1 

Berdasarkan tabell dan diagram 

dapat diketahui bahwa nilai hasil belajar 

siklus I pertemuan 1 dan 2 tersebut nilai 

terendah berada pada rentang  nilai 57-67 

sebanyak 10 siswa (34,48%), nilai 68-78 

sebanyak 10 siswa (34,48%).  Skor 79-89 

sebanyak 6 siswa (20,68%), Sedangkan 

untuk nilai tertinggi berada pada rentang 

nilai 90-100 yang mendapat nilai tersebut 

sebanyak 3 siswa (10,34%). Selanjutnya 

berdasarkan hasil analisis data siklus 1 dapat 

diketahui bahwa : 

1. Nilai rata-rata  = 73,75 

2. Ketuntasan klasikal = 43,11 % 

Hasil siklus 1 memberikan gambaran 

bahwa hasil belajar siswa ada 

peningkatan dari pra tindakan tetapi 

masih tetap tergolong rendah karena 

siswa banyak yang hasil belajarnya 

belum mencapai KKM 75. Hasil analisis 

dapat dilihat pada lampiran.  

 

Tabel 4.5 Perbandingan Pra Tindakan 

dengan Siklus 1 

Aspek 
Pra 

tindakan 

Siklus 

1 

Rerata 

hasil 

belajar 

65,03 73,75 

Ketuntasan 

klasikal 
13,97 43,11 

 

Sehingga dari data siklus 1 dapat 

dijelaskan bahwa pembelajaran masih tetap 

memerlukan perbaikan ke tahap siklus 

berikutnya. Penelitian perlu dilanjutkan 

sehingga diperoleh hasil belajar sesuai KKM 

75 dan ketuntasan > 75 % dari jumlah siswa 

seluruh kelas.  

Hasil belajar siswa kegiatan 

pembelajaran 1 dan 2 pada siklus II dapat 

dilihat nilainya sebagai berikut : 
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Nilai 

Frekuensi

Nilai 

Frekuen

si 

absolut 

Frekuen

si 

relative 

90 – 100 

79 – 89 

68 – 78 

57 – 67 

46 – 56 

3 

6 

10 

10 

0 

10,34% 

20,68% 

34,48% 

34,48% 

0 

 N=29 100% 
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Tabel 4.6 Data  hasil belajar       

siswa siklus II  

Nilai 
Frekuensi 

absolut 

Frekuensi 

relative 

90 – 100 

79 – 89 

68 – 78 

57 – 67 

46 - 56 

8 

16 

5 (fd) 

0 

0 

27,58% 

55,17% 

17,24% 

0 (fk) 

0 

 N=29 100% 

 

 

Gambar 4.7 Diagram  hasil belajar siswa 

siklus II 
 

 Dari tabel dan diagram diatas 

diketahui bahwa  hasil belajar siklus II, nilai 

68-78 sebanyak 5 siswa (17,24%).  Nilai 79-

89 sebanyak 16 siswa (55,17%), Sedangkan 

untuk nilai tertinggi berada pada rentang 

nilai 90-100 sebanyak 8 siswa (27,58%). 

Berdasarkan hasil analisis data siklus II 

diketahui bahwa : 

1. Nilai rata-rata  = 85,13 

2. Ketuntasan klasikal = 88,8 % 

  Pada siklus II memberikan gambaran 

bahwa hasil belajar siswa ada peningkatan 

dan bahkan sudah mencapai ketentuan KKM 

75. Ketuntasan > 75 % dari jumlah siswa 

seluruh kelas. Sehingga dari data siklus II 

dapat disimpulkan bahwa penelitian tidak 

perlu dilanjutkan, sehingga guru dapat 

melanjutkan materi berikutnya. 

Tabele4.7 

Perbandingan hasil belajar pra tindakan, 

siklus I dan siklus II 

Aspek 
Pra 

tindakan 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

Rerata hasil 

belajar 
65,03 73,75 

 

85,13 

Ketuntasan 

klasikal 

 

13,97 

 

43,11 

 

88,8 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan rata-

rata pada pra tindakan  65,03,  sedangkan 

siklus I menjadi 73,75 dan siklus II 

meningkat menjadi 85,13. Kemudian 

ketuntasan  klasikal pada pra tindakan hanya 

mencapai 13,97 pada siklus I menjadi 43,11 

dan siklus II meningkat menjadi 88,8.  

Artinya penelitian tidak perlu dilanjutkan ke 

tindakan selanjutnya karena ketuntasan 

belajar sudah memenuhi  KKM 75 dan lebih 

dari 75 % dari jumlah seluruh siswa. Hal 

tersebut membuktikan bahwa pada setiap 

siklusnya hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan. 

 

Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Model pembelajaran CIRC dalam 

menemukan kalimat utama pada tiap 

paragraf memperoleh hasil belajar siswa 
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dengan rata-rata 73,75 pada siklus I  dan 

85,13 pada siklus II. 

2. Ada peningkatan hasil belajar siswa 

yaitu pada siklus I ketuntasan klasikal 

mencapai 43,11%  dan meningkat 

menjadi 88,8 % pada siklus II. 
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